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ABSTRACT

Implementation of learning is the teaching and learning process carried out by teachers and students and in
essence the teaching and learning process is a communication process, namely the process of conveying
messages from the message source through certain channels/media to the recipient of the message. Android
Mobile Learning Application (AMLA) Coordination System is a learning medium that can be used to carry out
the learning process in high school on coordination system material. This AMLA has been researched and is
suitable for use in the learning process. This research aims to. This research aims to determine and analyze the
implementation of Coordination System learning in high school using AMLA. This research is qualitative
research using observation and questionnaires as data collection methods. ”. The research results showed that
the implementation of learning activities carried out by teachers and students was in the "good" category. This
shows that the Android Mobile Learning Application (AMLA) can be used as an alternative media for
Coordination System learning in high school
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ABSTRAK

Keterlaksanaan pembelajaran yaitu proses belajar mengajar yang dilakukan guru dan siswa dan pada
hakikatnya proses belajar mengajar adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber
pesan melalui aluran/media tertentu ke penerima pesan. Android Mobile Learning Application (AMLA)
Sistem Koordinasi merupakan salah satu media pembelajaran yang bisa digunakan untuk melakukan proses
pembalajaran di SMA pada materi system koordinasi. AMLA ini sudah diteliti dan layak digunakan untuk
proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis keterlaksanaan pembelajaran Sistem Koordinasi di SMA dengan menggunakan AMLA.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan observasi dan lembar angjet sebagai
metode pengumpulan data.” Hasil penelitian didapatkan bahwa keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan guru dan siswa termasuk kategori “baik”. Hal tersebut menunjukkan bahwa Android Mobile
Learning Application (AMLA) bisa digunakan sebagai salah satu alternatif media pada pembelajaran Sistem
Koordinasi di SMA.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi
yang amat pesat akhir-akhir ini akhirnya
merubah kondisi pembelajaran yang selalu
terikat dengan keterbatasan ruang dan waktu.
Perkembangan internet semakin
memudahkan para praktisi pendidikan dalam
melaksanakan  kegiatan ~ pembelajaran.
Menurut Miarso (2007) terkait dengan
pemerataan kesempatan belajar, maka di era
digital saat ini konsep pembelajaran jarak jauh
sangat didukung dengan  keberadaan
elektronik. Pemanfaatan handphone sebagai
media pembelajaran mengondisikan peserta
didik untuk belajar secara mandiri dan
memungkinkan peserta didik melakukan
komunikasi dengan sumber ilmu pengetahuan
secara lebih luas bila dibandingkan dengan
hanya menggunakan media konvensional.

Keterlaksanaan pembelajaran vyaitu
proses belajar mengajar yang dilakukan guru
dan siswa dan pada hakikatnya proses belajar
mengajar adalah proses komunikasi, yaitu
proses penyampaian pesan dari sumber pesan
melalui aluran/media tertentu ke penerima
pesan sebagaimana yang dikemukakan oleh
Sadiman (2008) pesan berupa materi
pelajaran yang ada pada kurikulum
dituangkan oleh guru ke dalam simbol-simbol
komunikasi baik simbol verbal berupa kata-
kata lisan atau tertulis maupun simbol visual;
proses ini disebut encoding. Kemudian
peserta didik menafsirkan simbol-simbol
komunikasi tersebut sehingga diperoleh
pesan; proses ini disebut decoding. Kegiatan
belajar mengajar dikatakan berhasil jika
proses encoding dan decoding tersebut
berjalan dengan baik. Disinilah peran media
pembelajaran sebagai perantara antara guru
dengan peserta didik sehingga diperoleh suatu
pembelajaran yang bermakna.

Android Mobile Learning Alication

(AMLA) Sistem Koordinasi merupakan salah
satu media pembelajaran yang bisa digunakan
untuk melakukan proses pembelajaran di
SMA pada materi system koordinasi. AMLA
ini sudah diteliti dan layak digunakan untuk
proses pembelajaran. Pada penelitian ini
dibahas bagaimana media AMLA ini
digunakan dalam proses Kketerlaksanaan
proses pembeljarannya.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode observasi dengan
menggunakan lembar observasi yang memuat
beberapa standar penilaian aktivitas proses
pembelajaran  dan  dilakukan  selama
pembelajaran menggunakan aplikasi AMLA.
Subjek penelitian yang terlibat, praktisi
pembelajaran biologi (guru biologi), siswa
SMA peminatan matematika dan ilmu-ilmu
alam di SMA Muhammadiyah 1 Palembang
sebanyak 62 siswa.

Keterlaksanaan pembelajaran | Lembar Observasi |Angket

Observasi dilakukan untuk melihat
bagaimana kondisi pembelajaran di kelas
ketika media AMLA sedang di aplikasikan di
kelas. Skor yang didapat dari lembar
observasi dianalisis, sehingga didapatkan
persentase skor hasil observasi dengan rumus:

q =§ X 100
Keterangan :
g = persentase skor hasil observasi
keterlaksanaan pembelajaran
r = jumlah keseluruhan skor yang diperoleh
t = skor maksimal

Interval Skor Kriteria
0,00 <q=<24,90 Sangat kurang
25,00 <q<37,50 Kurang

37,60 < q<62,50 Sedang

62,60 < < 87,50 Baik

87,60 <q< Sangat Baik
100,00

(Nuh, dalam Mulyadi, 2007)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterlaksanaan Pembelajaran
Menggunakan AMLA Sistem Koordinasi

Keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan  aplikasi AMLA  dalam
penelitian ini yaitu proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dan siswa yang diamati
oleh observer selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Lembar  observasi  yang
digunakan dalam mengukur keterlaksanaan
proses pembelajaran disesuaikan dengan RPP
yang  telah  dibuat. Keterlaksanaan
pembelajaran dalam penelitian ini dilihat
kegiatan guru dan kegiatan siswa.

Hasil keterlaksanaan pembelajaran
yang dilakukan guru memperoleh persentase
sebesar 85,45 yang dikategorikan ‘“Baik”,
sedangkan persentase keterlaksanaan
kegiatan pembelajaran siswa memperoleh
skor sebesar 77,59 yang dikategorikan
“Baik”. Hal ini berarti proses pembelajaran
dengan  menggunakan AMLA  dapat
dilakukan dengan baik oleh guru dan siswa.

Keterlaksaan proses pembelajaran
dengan menggunakan AMLA dilihat dari
kegiatan guru dan kegiatan  siswa.
Pengamatan kegiatan guru dan siswa pada
keterlaksanaan  pembelajaran,  dilakukan
dengan lembar observasi yang disesuaikan
dengan Rancangan Proses Pembelajaran
(RPP). Pengamatan ini dilakukan oleh
peneliti yang bertindak sebagai observer
selama  kegiatan proses pembelajaran
berlangsung.

Berdasarkan deskriptor komponen
kegiatan guru dan siswa dalam pembelajaran
sebagaimana terdapat pada lampiran lembar
observasi  keterlaksanaan  pembelajaran
kegiatan guru dan siswa yang dijadikan acuan
dalam pengamatan/penilaian, dapat diketahui

bahwa aspek yang diamati terdapat 5 fase.
Data hasil pengamatan kegiatan guru dan
siswa dapat dilihat pada lampiran dan hasil
analisis datanya disajikan dalam Tabel 1 dan
Tabel 2.

Tabel 1 Hasil Observasi Keterlaksaaan
Pembelajaran (Guru)

Fase Skor Penilaian
| Menyampaikan tujuan dan 8
memotivasi siswa
1 Menyajikan informasi 5
1 Mengorganisasi siswa ke dalam 9
kelompok- kelompok belajar
IV Membimbing kelompok belajar dan 20
bekerja
\Y Evaluasi 5
Jumlah skor 47
Persentase keterlaksanaan pembelajaran 85,45
siswa
Kriteria Baik

Data selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran halaman

Tabel 2 Hasil Observasi Keterlaksaaan
Pembelajaran (Siswa)

Jumlah

Kelompok Fase skor
[ 1 v \%
a b c d e
1 5 5 5 3 4 3 4 4 4 37
5 4 5 2 3 3 4 4 5 35
3 4 4 4 3 4 3 4 4 5 35
4 5 5 4 3 4 3 4 5 38
5 5 4 5 3 3 4 3 3 4 34
6 4 5 5 4 3 4 3 3 4 35
7 4 5 4 2 4 3 3 3 5 33
8 4 4 5 2 3 4 3 4 4 33
9 5 4 4 3 3 4 4 4 5 36
10 5 5 4 3 3 4 4 4 4 36
11 4 4 5 2 4 3 3 4 5 34
12 4 5 5 2 3 3 4 4 33
Jumlah Skor 540

Persentase keterlaksanaan pembelajaran siswa

Kriteria 71,59

Baik

Data selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran halaman.

Hasil observasi keterlaksanaan kegiatan
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pembelajaran  yang  dilakukan  guru
memperoleh persentase sebesar 85,45 yang
dikategorikan “Baik”, sedangkan persentase
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran siswa
memperoleh skor sebesar 77,59 yang
dikategorikan “Baik”.

Keterlaksanaan pembelajaran dalam
penelitian ini yaitu proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dan siswa yang diamati
oleh observer selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Lembar  observasi  yang
digunakan dalam mengukur keterlaksanaan
proses pembelajaran disesuaikan dengan RPP
yang  telah  dibuat. Keterlaksanaan
pembelajaran dalam penelitian ini dilihat
kegiatan guru dan kegiatan siswa.

Dari tabel 4. 3 vyaitu hasil
keterlaksanaan pembelajaran diketahui guru
memperoleh persentase sebesar 85,45 yang
dikategorikan “Baik”, sedangkan persentase
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran siswa
memperoleh skor sebesar 77,59 yang
dikategorikan “Baik™. Hal ini berarti proses
pembelajaran dengan menggunakan AMLA
dapat dilakukan dengan baik oleh siswa dan
guru.

Dari observasi yang dilakukan oleh
peneliti juga terdapat hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam penggunaan AMLA pada
proses pembelajaran yaitu terlebih dahulu
baik guru maupun siswa harus memastikan
koneksi internet sudah terhubung dengan baik
sehingga tidak adanya hambatan selama
proses pembelajaran  berlangsung dan
bahwasanya guru harus mengarahkan dan
siswa  harus  memperhatikan  proses
pembelajaran dengan maksimal walaupun
siswa dengan media ini sudah bisa melakukan
pembelajaran secara mandiri.

Keterlaksanaan pembelajaran yaitu
proses belajar mengajar yang dilakukan guru
dan siswa dan pada hakikatnya proses belajar

mengajar adalah proses komunikasi, yaitu
proses penyampaian pesan dari sumber pesan
melalui aluran/media tertentu ke penerima
pesan sebagaimana yang dikemukakan oleh
Sadiman (2008) pesan berupa materi
pelajaran yang ada pada kurikulum
dituangkan oleh guru ke dalam simbol-simbol
komunikasi baik simbol verbal berupa kata-
kata lisan atau tertulis maupun simbol visual;
proses ini disebut encoding. Kemudian
peserta didik menafsirkan simbol-simbol
komunikasi tersebut sehingga diperoleh
pesan; proses ini disebut decoding. Kegiatan
belajar mengajar dikatakan berhasil jika
proses encoding dan decoding tersebut
berjalan dengan baik. Disinilah peran media
pembelajaran sebagai perantara antara guru
dengan peserta didik sehingga diperoleh suatu
pembelajaran yang bermakna.

Perkembangan teknologi informasi
yang amat pesat akhir-akhir ini akhirnya
merubah kondisi pembelajaran yang selalu
terikat dengan keterbatasan ruang dan waktu.
Perkembangan internet semakin
memudahkan para praktisi pendidikan dalam
melaksanakan kegiatan ~ pembelajaran.
Menurut Miarso (2007) terkait dengan
pemerataan kesempatan belajar, maka di era
digital saat ini konsep pembelajaran jarak jauh
sangat didukung dengan  keberadaan
elektronik. Pemanfaatan handphone sebagai
media pembelajaran mengondisikan peserta
didik untuk belajar secara mandiri dan
memungkinkan peserta didik melakukan
komunikasi dengan sumber ilmu pengetahuan
secara lebih luas bila dibandingkan dengan
hanya menggunakan media konvensional.

KESIMPULAN

Keterlaksanaan pembelajaran yaitu
proses belajar mengajar yang dilakukan guru
dan siswa dan pada hakikatnya proses belajar
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mengajar adalah proses komunikasi, yaitu
proses penyampaian pesan dari sumber pesan
melalui aluran/media tertentu ke penerima
pesan. Android Mobile Learning Application
(AMLA) Sistem Koordinasi merupakan salah
satu media pembelajaran yang bisa digunakan
untuk melakukan proses pembelajaran di
SMA pada materi system koordinasi. AMLA
ini sudah diteliti dan layak digunakan untuk
proses pembelajaran.  Hasil  penelitian
didapatkan bahwa keterlaksanaan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa
termasuk kategori “baik”. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa Android Mobile
Learning  Application  (AMLA)  bisa
digunakan sebagai salah satu alternatif media
pada pembelajaran Sistem Koordinasi di
SMA. Namun dari observasi yang dilakukan
oleh peneliti juga terdapat hal-hal yang perlu
diperhatikan dan menjadi masukan dalam
penggunaan AMLA pada proses
pembelajaran yaitu terlebih dahulu baik guru
maupun siswa harus memastikan koneksi
internet sudah terhubung dengan baik
sehingga tidak adanya hambatan selama
proses pembelajaran  berlangsung dan
bahwasanya guru harus mengarahkan dan
siswa  harus  memperhatikan  proses
pembelajaran dengan maksimal walaupun
siswa dengan media ini sudah bisa melakukan
pembelajaran secara mandiri.
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